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PERAN HUMASPT. LANNA HARITA INDONESIA DALAM
MELAKSANAKAN PROGRAM COMMUNITY DEVELOPMENT
DI KELURAHAN SUNGAI SIRING KECAMATAN SAMARINDA UTARA

Erni Sinaga

Abstrak

Artikel ini beris tentang, Peran Humas dalam melaksanakan program Community
Development yang dilaksanakan oleh PT. Lanna Harita Indonesia untuk masyarakat di
Kelurahan Sungai Sring Kecamatan Samarinda Utara.Tipe penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu sebuah
penelitian yang menggambarkan tentang peran Humas dalam melaksanakan program
Community Development yang dilaksanakan oleh PT. Lanna Harita Indonesia di
Kelurahan Sungai Sring Kecamatan Samarinda Utara. Data dikumpulkan melalui buku-
buku teks, observasi, wawancara dan penelitian lapangan.Hasil dari penelitian ini adalah
pelaksanaan program Community Development PT. Lanna Harita Indonesia di Kelurahan
Sungai Sring Kecamatan Samarinda Utara cukup terealisasikan dengan baik, walaupun
pernah mendapatkan permasalahan-permasalahan namun dapat segera diatasi. Hal ini
tidak terlepas dari peran humas PT. Lanna Harita Indonesia yang ikut berkerjasama dalam
pelaksanaan program Community Development tersebut, yaitu dengan berperan sebagai
Penasehat Ahli, Fasilitator Proses Pemecahan Masalah, Faslitator Komunikasi, dan
Teknis Komunikasi. Maka dapat disimpulkan bahwa Humas berperan penting dalam
pelaksanaan program Community Devel opment, karena fungsi Humas adalah menciptakan
dan menjaga citra perusahaan melalui kegiatan Community Development yang
dilaksanakan oleh PT. Lanna Harita Indonesia ini.

Kata Kunci : Peran Humas, Community Development

Pendahuluan

Perlunya hubungan yang baik dengan lingkungan teseknarus dilakukan
perusahaan sehingga akan membawa dampak yangf pgusgi perusahaan. Disaat
perusahaan mengalami krisis atau diterpa isu regatka hubungan yang baik tersebut
dapat membantu perusahaan dalam mengatasinyangSeégemgan perkembangan kesadaran
perusahaan akan pentingnya hubungan dengan maatyaraka berkembang pula prinsip-
prinsip manajemen salah satunya ada@drporate Social Responsibility (CSR) atau
tanggung jawab sosial perusaha@8R adalah suatu konsep yang bermaterikan tanggung
jawab sosial dan lingkungan oleh perusahaan kepaasyarakat luas, khususnya di
wilayah perusahaan tersebut beroperasi. Misall§@R bisa berupa program yang
memberikan bantuan modal kerja lunak bagi paranpeteelayan, pengusaha kecil,
pemberian beasiswa bagi para pelajar dan mahaseswtama yang tidak mampu dan
berprestasi, perbaikan infrastruktur jalan, gedgedung sekolah, sarana keagamaan dan
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olah raga, pendidikan dan pelatihan keperempuaren pgmuda, serta pemberdayaan
masyarakat adat. Termasuk pula memelihara konldisi agar tetap dalam kondisi yang
sehat dan seimbang. Pada posisi demikian, perusatedeh ikut serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat dari segi ekonorars eékologis. CSR (Corporate
Social Responsibility) merupakan salah satu kewajiban yang harus ditaksen oleh
perusahaan sesuai dengan isi Undang-Undang Nomaahd® 2007 tentang Perseroan
Terbatas (UUPT) terutama pasal 74 yang mewajibkarsgpoan untuk menyisihkan
sebagian laba bersih dalam menganggarkan danaspeldn tanggung jawab sosial
terutama bagi perseroan yang menjalankan kegiasamanya yang berkaitan dengan
sumber daya alam. PT. Lanna Harita Indonesia mkampperusahaan yang bergerak dalam
bidang pertambangan batu bara. Berdiri pada tam0i,2namun PT. Lanna Harita
Indonesia termasuk salah satu perusahaan tambaduaaba yang besar di Kalimantan
Timur. Beberapa waktu yang lalu, pada tahun 2011 P3nna Harita Indonesia
mendapatkan penghargaan kategori Penghargaan kggku(Environment Awards),
melalui PROPER yaitu Penilaian Program PeringkaeKa Perusahaan.

Hal ini membuktikan bahwa PT. Lanna Harita Indemesikup memperhatikan dan
peduli dengan lingkungan, salah satunya yang diakumelalui programCommunity
Development yaitu menyediakan air bersih bagi warga sungamgirSebagai salah satu
perusahaan tambang batubara yang besar, PT. Laamita thdonesia sangat menyadari
pentingnyaCSR, yang diwujudkan dalam prograPR, yang diselaraskan dengan usaha
pencapaian tujuan perusahaan. Dari sejumlah prod?&n Community Development
(pemberdayaan masyarakat) merupakan salah satwaprogang dilaksanakan oleh PT.
Lanna Harita Indonesia sebagai bentuk tanggung lbjasasialnya. Sebagai salah satu
perusahaan yang berada di tengah masyarakat, nfakaafa Harita Indonesia memiliki
kewajiban untuk melakukan tanggung jawab sosial. PAnna Harita Indonesia juga
bertanggung jawab atas kemajuan lingkungan soskdlasnya. Adapun beberapa program
Community Development yang pernah dilaksanakan oleh PT. Lanna Haritaresia untuk
masyarakat kelurahan sungai siring kecamatan sadaatitara, antara lain yaitu perbaikan
atau semenisasi jalan, pembuatan jembatan, mekgedieeramba ikan, dan memberikan
pipa yang diperlukan oleh masyarakat. Dalam bidaglgstarian kebudayaan, PT. Lanna
Harita Indonesia juga membantu pembangunan Lamat Bayak Kutai Banjar disungai
siring.

Programcommunity development merefleksikan ketergantungan antara organisasi
dengan komunitas dimana organisasi tersebut belateerhasilan suatu perusahaan dalam
menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyadakal sekitarnya dapat
menunjang keberadaan perusahaan tersebut, apatagsapaan yang sebagian besar
kegiatan yang dijalankannya berhubungan erat detiggikungan yang bersifat fisik
maupun lingkungan sosial. Fungsi Huntedam perusahaan tidak hanya dipusatkan pada
fungsi promosi, tetapi humas disini juga bertugagiki meraih simpati dan opini positif
publik perusahaan. Hal ini dikarenakan tindakanesigkapapun yang diambil oleh
perusahaan, dapat membawa dampak yang besar @agh Ipada publik internal tetapi
juga eksternal. Oleh karena keberadaan humas dslatn perusahaan yang mengelola
batu bara menjadi penting, maka perlu adanya pidiktiimas handal dan profesional, serta
paham dan mengerti situasi sosial yang akan dimaglpHumas menjadi perpanjangan
tangan dari perusahaan melalui program hubunganuhkibas yang dijalankan, yaitu
berupaya untuk menciptakan pengenalan yang lebkatdédal ini dilakukan untuk
memperoleh pengakuan komunitas dan juga untuk nggnéangi penentangan dari
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komunitas. Ini berarti, Humas memiliki kewajibannmjeankan fungsi dan perannya secara
maksimal dan ’bersih’ dalam mencapai tujuannya,gdanperhatian pada tujuan jangka
panjang, yaitu kelangsungan perusahaan. Banyakaydaat dan adanya keharusan untuk
menjaga hubungan yang harmonis dengan komunitiaimmaka setiap perusahaan yang
berhubungan erat dengan lingkungan fisik dan salsskitarnya, harus terus berusaha
untuk lebih memperhatikan hubungan dengan komun@sh karena itu, berdasarkan
uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengamykakedalam sebuah tulisan/skripsi
dengan judul Peran Humas PT. Lanna Harita Indongsiam Melaksanakan Program
Community Development Di Kelurahan Sungai Siring Kecamatan SamarindagJta
Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukak&atasd maka penulis
merumuskan masalah penelitian ini yaitu bagaimaeearP Humas PT. Lanna Harita
Indonesia dalam Melaksanakan Progi@ommunity Devel opment.
Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian pastilah memiliki tujuamgakan dicapai. Oleh karena itu,
perlu ditetapkan tujuan penelitian ini yaitu untmlengetahui Peran Humas PT. Lanna
Harita Indonesia dalam Melaksanakan Prog@ommunity Devel opment.
Manfaat Penelitian

Suatu penelitian tentu mempunyai suatu kegunaanndarfaat baik bagi penulis
maupun pihak lain yang akan menggunakannya. Sejd&gan hal tersebut, maka
penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut :
Kegunaan teoritis :
1. Untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan mataga penulis, serta
sebagai latihan dalam mengembangkan hasil pemilpemlis mengenai peran
humas.
2. Bahan informasi bagi pihak lain yang berminat ingianeliti lebih lanjut masalah
yang erat hubungannya dengan penelitian ini.
Kegunaan praktis :

Sebagai bahan masukan bagi PT. Lanna Harita Isggridususnya yang berkaitan
dengan peran humas dalam melaksanakan proGmmmunity Development oleh sebuah
perusahaan.

KERANGKA DASAR TEORI
Pengertian Humas

Pada dasarnya, humas (hubungan masyarakat) yangpakan terjemahan bebas
dari istilah public relations atau PR yang merupakan bidang atau fungsi tertentu yang
diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu orgasiisbersifat komersial (perusahaan)
maupun organisasi yang nonkomer§iablic relations adalah suatu usaha yang sengaja
dilakukan, direncanakan secara berksinambungank umienciptakan saling pengertian
antara sebuah lembaga/institusi dengan masyarakat.

Konsep Public Relationssebenarnya berkenaan dengan kegiatan penciptaan
pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui kegla@giatan tersebut akan muncul
perubahan yang berdampak (Jefkins, 2004:2)

Fungs Humas

Menurut Edward L. Bernay (dalam Ruslan 2006:18yddpat 3 fungsi utama

Memberikan Humas, yaitu :
1. penerangan kepada masyarakat.
2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan pexbumasyarakat secara langsung.
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3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbusit@tu badan/lembaga sesuai
dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sefzalikn

4. penerangan kepada masyarakat.

5. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan pexbumasyarakat secara langsung.

6. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbust@atu badan/lembaga sesuai
dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau sefzalikn

Peranan Humas

Perkembangan profesionalismgublic relations yang berkaitan dengan
pengembangan perand®R, baik sebagai praktisi maupun professional dalaratus
organisasi atau perusahaan, menurut Dozier D.Milaifd Ruslan 2006:19) merupakan
salah satu kunci untuk memahami fungsi public i@tstdan komunikasi organisasi. Selain
itu, hal tersebut juga merupakan kunci untuk perigargan peranan praktBRO (pejabat
Humas) dan pencapaian profesionalisme dadaltic relations.

Menurut Dozier and Broom (dalam Ruslan 2006:20apanpublic relations dalam suatu

organisasi dapat dibagi empatkategori ;

1. Penasehat Ahli

2. Fasilitator Komunikasi

3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah

4. Teknisi Komunikasi

Ruang Lingkup Tugas dan Sasaran Kegiatan Humas

a. Membina hubungan ke dalam
Yang dimaksud dengan publik internal adalah publdng menjadi bagian dari
unit/badan/perusahaan atau organisasi itu sergria®g PR harus mampu
mengidentifikasikan atau mengenali hal-hal yang imbolkan gambaran negatif
didalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalartdah organisasi.

b. Membina hubungan keluar
Yang dimaksud publik eksternal adalah publik umumagyarakat).Mengusahakan
tumbuhnya sikap dan gambaran publik yang positifagap lembaga yang diwakilinya.

Pengertian Citra

Menurut Bill Canton dalam Sukatendel (1990) menrigatabahwa citra adalah
“image: the impression, the feeling, the conception which the public has of company; a
concioussly created impression of an object, person or organization” (Citra adalah kesan,
perasaan, gambaran diri publik terhadap perusalkaaan yang dengan sengaja diciptakan
dari suatu obyek, orang atau organisasi).Jadg itiirdengan sengaja perlu diciptakan agar
bernilai positif.Citra itu sendiri merupakan sakdtu aset terpenting dari suatu perusahaan
atau organisasi (dalam Soemirat dan Ardianto, 2008:

Citra adalah cara bagaimana pihak lain memandamngakeperusahaan, seseorang,
suatu komite, atau suatu aktivitas. Setiap perasalmaempunyai citra.Setiap perusahaan
mempunyai citra sebanyak jumlah orang yang memamgjanBerbagai citra perusahaan
dating dari pelanggan perusahaan, pelanggan pakebsinkir, staf perusahaan, pesaing,
distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan gerp&kmggan di sektor perdagangan yang
mempunyai pandangan terhadap perusahaan.

JenisjenisCitra

Beberapa jenis citra menurut Jefkins, yaitu sebagiakut(dalam Jefkins 2003:17) :
1. Citra Bayangan

2. Citra Perusahaan

3. Citra Yang Diharapkan

4. Citra Yang Berlaku
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5. Citra Majemuk
Pengertian Community Devel opment

Community DevelopmentPrograme (Program Pemberdayaan Masyarakat)
merupakan suatu program/proyek yang bertujuan umbeknpercepat penanggulangan
kemiskinan berdasarkan pengembangan kemandiriaryanakat melalui peningkatan
kapasitas masyarakat, Partisipasi masyarakat demkagaan dalam penyelenggaraan
pembangunan
Tujuan Community Devel opment

Community Development merupakan bentuk penerapan tanggung jawab pearsaha
terhadap lingkungan yang saat ini banyak diprakiikkoleh perusahaan besar.
Penerapa@SRhendaknya dilakukan secadwdistic, artinya pendekatan yang dilakukan oleh
perusahaan tidak dalam Kkegiatan bisnis semata, inkafdebih menekankan pada
keberlanjutan pengembangan masyargkatmmunity development). Intinya, bagaimana
denganCSR tersebut masyarakat menjadi berdaya baik secar@oek, sosial, dan budaya
secara berkelanjutan, tentu saja akan sangat habusi bagi pembangunan masyarakat
dalam arti peningkatan kesejahteraan keluarga darukitas secara berkelanjutan.

Definis Konsepsional

Definisi konsepsional merupakan pembatas pengettiatang suatu konsep atau
pengertian, ini merupakan unsur pokok dari suaheltgan. Sehubungan dengan itu maka
disini penulis mengemukakan definisi konsepsioaddth penelitian ini yaitu :

Peran Humas PT. Lanna Harita Indonesia dalamkset@kan programommunity
developmentadalah tugas atau fungsi yang dilakukan humas dat@mbangun dan
menjaga hubungan yang baik antara perusahaan demgsyarakat melalui pelaksanaan
program community developmentoleh PT. Lanna Harita Indonesia untuk mewujudkan
tujuan bersama.

METODE PENELITIAN
Jenis Penédlitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitiaskdiptif, dan untuk jenis data
dan analisis data menggunakan metode kualitatifskiif Kualitatif adalah jenis
penelitian yang memaparkan dan berusaha menggaanbagita memberikan penjelasan
dari variabel yang diteliti.
Fokus Pendlitian
Fokus penelitian dalam sebuah penelitian dimaksudintuk membatasi studi,
sehingga dengan pembatasan studi tersebut akan emaogah penelitian dan dalam
pengelolaan data yang kemudian menjadi sebuah gekm Penelitian ini akan
difokuskan pada pemahaman atas gambaran menyekmtdang peran Humas PT. Lanna
Harita Indonesia dalam melaksanakan progtammunity development, dengan indikator :
1. Peranan Humas dibagi menjadi 4, antara lain
a. Penasehat Ahli
b.Fasilitator Komunikasi
c. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah
d.Teknisi Komunikasi
2. Pelaksanaan progracommunity development oleh PT. Lanna Harita Indonesia di
Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utarbagi menjadi beberapa

bidang yaitu :
a. Keagamaan
b. Pendidikan
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c. Sosial Ekonomi
d. Infrastruktur
Lokas Penelitian
Penelitian ini membutuhkan data dari perusahaan masyarakat sekitarnya,
sehingga peneliti akan melaksanakan penelitiamdliiperusahaan dan masyarakat sekitar.

Adapun lokasi penelitian yang direncanakan adaldh Banna Harita Indonesia di

Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara.

Sumber dan Jenis Data

Peneliti menunjuk informan berdasarkan beberapding®ngan antara lain;

Informan yang peneliti tunjuk adalah orang yanggb@ranggap paling tahu dan menguasai

tentang apa yang peneliti ingin teliti. Pengambil@orman dengan cara ini dapat disebut

pula dengan canaurposive (Soegiyono, 2006:216).

Adapun yang menjadi narasumber akay informan adalah 3 orang, yaitu Bapak Sriyadi,

sebagai Humas PT. Lanna Harita Indonesia, Bapals AsgbagaCommunity Devel opment

Officer PT. Lanna Harita Indonesia, dan Bapak EffendiagabLurah Sungai Siring.

Jenis data dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melahrasumber dengan cara melakukan
Tanya jawab secara langsung dan dipandu melal#mperan yang sesuai dengan fokus
penelitian yang dipersiapkan sebelumnya oleh peneli

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh mibeberapa sumber informasi,
antara lain :

a. Dokumentasi
b. Buku-buku referensi
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penulisan proposal ini penulis menggunakabelapa cara untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Oleh kaitengenulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang sesuai dengan penulisarsiskiipyaitu :
1. Studi pustaka
2. Studi lapangan, yaitu penelitian langsung ke lapardgngan cara :
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi

Teknik Analisis Data

1. Reduksi Data

2. Penyajian Data

3. Penarikan Kesimpulan

4.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peran Humas Dalam M elaksanakan Program Community Development

Dalam pelaksanaan progracommunity development peran Humas juga sangat
besar, ini dapat dilihat dari aktivitas-aktivitagng dijalankan oleh Humas. Dengan
demikian penulis ingin menganalisis aktivitas-aikéis Humas dan perannya dalam
penggunaan management project melalui langkah-tangkanajemen humas menurut

Cutlip, Center &Broom :

a). Mendefinisikan Problem PR

PT. Lanna Harita Indonesia harus bisa memaksimaiken pada tahap ini. Pihak
perusahaan harus melihat kembali daerah dan kond&syarakat setelah adanya
permohonan bantuan yang masuk ke perusahaan. &emirfembali setelah adanya
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permohonan, dilaksanakan untuk melihat apakah daeraebut perlu dibantu atau tidak.
Pada langkah awal ini, PR turut serta dalam rigegydiadakan.
b). Perencanaan dan Pemograman

Berdasarkan data-data yang terkumpul pada tahapnperdi atas, selanjutnya
adalah membuat perencanaan mengenai tindakan yaag tlilakukan untuk menghadapi
masalah yang ada. Tahap ini merupakan perencam@aapetiemuan langkah awal menuju
pengambilan kebijakan dan penetapan program-progrgamisasi. Perencanaan program
PR meliputi seperti pembuatan keputusan tentangarnujdan sasaran program,
mengidentifikasi publik kunci, pilihan-pilihan yantersedia, resiko, keuntungan yang
diraih, dan konsekuensi yang akan dialami, menamaaikturan maupun kebijakan sebagai
acuan strategi, dan menetapkan strategi yang aganakan.

Langkah ini dijalankan juga oleh PR PT. Lanna Halrtdonesia setelah peninjauan
kembali terhadap daerah atau calon penerima bantaaRada tahap ini, PR lebih dominan
dalam merumuskan rancangan program. PR merancaggapr yang akan dilaksanakan
dengan merumuskan tujuan dan sasaran dari peladsgragram tersebut, rancangan
program belum menjadi program yang pasti untuklahjgan, melainkan masih berupa
usulan program yang harus dinilai dan dievaluash pihak manajemen.

c). Mengambil Tindakan dan Komunikasi

PT. Lanna Harita Indonesia juga melalui tahapSeitelah usulan program disetujui
oleh pihak manajemen, maka rencana program terskibytlementasikan. Implementasi
program dilaksanakan oleh staf PR. PR berperargaepandukung agar proses kegiatan
dapat berjalan dengan lancar dan sesuai rencadan@en tahap komunikasi dijalankan
oleh PR dan para staf lainnya, dan dilakukan sebaplementasi kegiatan. Tujuan dari
komunikasi ini adalah untuk memberikan pemahamadnh l[danjut berkaitan dengan
program community development. Selain itu, komunikasi atau diskusi ini juga uatu
mengetahui lebih dalam bagaimana dan apa sajadmblik terhadap kegiatan yang
dijalankan oleh perusahaan berkaitan dengan progpenmunity devel opment.

d). Mengevaluasi Program

Disini PR hanya berperan sebatas pendukung daldmémbantu hal-hal teknis
saja. Pada tahap evaluasi, PR hanya lebih meligailmana pelaksanaan kegiatan itu
diliput media atau tidak. Namun pemantauan terhadipptan media ini tidak
ditindaklanjuti dengan analisis dan pelaporan kagabak manajemen untuk disikapi lebih
jauh. Analisis hanya sebatas melihat,media apakaajgang memberitakan kegiatan
community development. Pada tahap evaluasi ini, PR tidak melakukan esgalterhadap
persepsi masyarakat. Evaluasi hanya dilakukan umtgtihat besarnya dana yang
dikeluarkan perusahaan, jumlah publik sasaran yengbat dalam kegiatan itu dan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan yang direncaatatidak.

1. Penasehat Ahli

Peran humas sebagai penasehat ahli yang berfuslgsga praktisi humas yang
berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapanaarikan solusi dalam
penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya lunelegiatan community
development. Kegiatancommunity development ini dapat menyelesaikan masalah dengan
publik mengenai isu lingkungan yang dilakukan ofgdrusahaan yang memanfaatkan
sumber daya alam. Dalam hal ini, humas sebagaispbéag ahli harus sadar betul bahwa
lingkungan berpengaruh sangat besar terhadap nasisyarMelakukan mediasi serta
membuat program untuk masyarakat, progreommunity development misalnya, dapat
dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraesyanakat sekitar. Humas
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memberikan usulan atau pendapat yang langsungnaitelan dipercayai pihak manajemen.
Ketika humas menjalankan peran ahli, maka tentinyaas akan dipandang oleh pihak
lain sebagai yang berwenang atas masalah dan psaigl atas hal yang berhubungan
dengan masyarakat. Berikut pernyataan Bapak Sriy@adni berkerjasama dengan divisi
community development dalam melaksanakan programgram community development
yang ada. Divisi community development selalu bemknikasi baik dengan saya sebagai
humas, ketika akan melaksanakan program commurmteldpment”. (wawancara 20
Desember 2011)

Pada tahun 2008, progracommunity development yang dilaksanakan oleh PT.
Lanna Harita Indonesia menghadapi permasalahanL&ha Harita Indonesia mendapat
keluhan dari masyarakat sekitar, karena pengadaatudn air bersih belum terealisasikan.
Namun, masalah tersebut dapat teratasi denganKzaa#na adanya komunikasi dan kerja
sama yang baik antara humas sebagai penasehdeagén diviscommunity development.
Dalam hal ini, humas harus bisa meyakinkan masgaraserta memberi penjelasan
mengenai penyebab belum terealisasikannya salahpsagiramcommunity devel opment
tersebut. Berikut pernyataan Bapak Sriyadi selakmnds PT. Lanna Harita Indonesia “
Tahun 2008 yang lalu, kami sempat mendapat kelsn masyarakat sekitar karena
memang kami belum merealisasikan pengadaan aihhergik masyarakat sekitar. Namun
kami bersama divisi community development, segeramberi penjelasan kepada
masyarakat sekitar, dan berjanji segera meredaagprogram tersebut”. (Wawancara 20
Desember 2011), Setiap tahun, bersama deasimunity development humas melakukan
evaluasi prograncommunity development yang telah dilaksanakan oleh PT. Lanna Harita
Indonesia.

Sebagai penasehat ahli, Bapak Sriyadi selaku hureganggung jawab untuk
memberi berbagai masukan yang positif, sehinggaikukiedepannya program yang
dilaksanakan lebih baik dan lebih bermanfaat baagyarakat sekitar, dari uraian diatas,
penulis melihat bahwa humas PT. Lanna Harita Insianilah menjaga komunikasi yang
baik dengan DivisiCommunity Development, sehingga hal tersebut dapat membuahkan
kerjasama yang baik. Peran sebagai penasehatid#iiah gampang, Humas harus bisa
menjaga hubungan yang baik, komunikasi yang bakjngga dapat dipercaya ketika
memberikan solusi, ataupun dalam penyelesaian afasa@lng sedang dihadapi. Humas
yang berprofesi sebagai praktisi ahli bertugas mimdikan masalah, mengembangkan
program, dan bertanggung jawab penuh atas penenggpaBerikut pernyataan Bapak Agus
“Humas sangat berperan dalam pelaksanaan programmunity development yang kami
laksanakan. Kami sangat terbantu karena humasuseiamberikan masukan-masukan
yang positif bagi kami divisi community developmerftVawancara 20 Desember 2011),
Hubungan yang harmonis antara perusahaan dengayanaest sekitar memang tidak
dapat dibangun mudah dalam waktu yang singkat. Madengan prograncommunity
development yang tepat dan jelas, perusahaan diharapkan da@aiberikan sumbangan
yang berarti bagi kepentingan masyarakat sekitealigeis kepentingan perusahaan dalam
membentuk citra positifnya.

Oleh karena itu, salah satu tugas dari humas ladaknegakkan citra positif
perusahaan yang diwakilinya agar terwujud pemahayaag sama dan tidak menciptakan
opini yang berbeda yang bisa merugikan perusataalah satunya ikut berperan aktif
dalam melaksanakan program-prograxwmmunity development, berdasarkan beberapa
hasil wawancara diatas, peran Humas sebagai petaskl sudah dilaksanakan dengan
cukup baik. Humas PT. Lanna Harita Indonesia tel@mberikan saran-saran yang positif
sehingga dapat membantu proses kegiedeamunity devel opment, yaitu dengan berperan
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aktif sebagai seorang yang profesional dan berpemga serta dapat dipercaya. Setiap
perusahaan terkadang mengalami permasalahan,iheklelisus perusahaan pertambangan
yang sangat rentan dengan masalah lingkungan. Da&nmilah, peran Humas sangat
penting untuk menyelesaikan masalah dalam organmsasipun publik, dan sebagai
penasehat ahli dapat memberikan solusi dalam medaghaermasalahan yang ada. Setiap
permasalahaan yang ada ditangani oleh Humas, pamas sebagai penasehat ahli adalah
dapat menentukan mana yang diutamakan dan menjaidiritgs baik dalam
mengembangkan program, mendefinisikan problem dsemimnggung jawab dalam segala
sesuatunya mengenai penanganan masalah yang admnDdemikian dapat menuju pada
satu tujuan untuk mencapai keberhasilan yang addandzerusahaan tersebut.

2. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah

Humas yang mengambil peran komunikasi pemecahasalata bekerja sama
dengan bagian atau divisi yang lain dalam mendsfian dan menyelesaikan masalah.
Humas menjadi bagian dari tim perencanaan stratégigasama dan konsultasi diawali
dengan pertanyaan pertama, dan berlanjut hinggluasigorogram akhir. Peran humas
sebagai fasilitator proses pemecahan masalah, lpagaimana humas mampu mengatasi
setiap permasalahan yang dihadapi oleh sebuahgbaaus, baik secara proaktif, antisipatif,
inovatif, dinamis, dan solutif. Berikut pernyataBapak Sriyadi, selaku humas PT. Lanna
Harita Indonesia, berkaitan dengan hal ini :* Petarmas sebagai fasilitator proses
pemecahan masalah, disini saya harus berperanualttik mengatasi permasalahan yang
sedang perusahaan hadapi. Tentunya juga diperkeéwasama dengan divisi community
development, sehingga dapat menyelesaikan masalady 3da secara bijaksana, dengan
memperhatikan kepentingan bersama, antara perusdleagan masyarakat”. (Wawancara
tanggal 20 Desember 2011), Peran humas sangattan betuk melakukan penyelesaian
terhadap persoalan-persoalan yang terjadi dalamsgleaan, misalnya saja menyangkut
ketidakpuasan masyarakat terhadap progcammunity development yang dilaksanakan.
Peran ini lebih kepada peran sebagai wakil manajeom@uk memberikan penjelasan
kepada pihak yang bermasalah.

Jadi, peran sebagai komunikator yang baik daldrmhaerupakan salah satu tugas
humas untuk menyelesaikan berbagai masalah yajagliteli perusahaan. Kendala yang
seringkali dihadapi oleh perusahaan ketika menkalarprogramcommunity development
adalah menyangkut persepsi dan harapan masyamikaina seringkali persepsi dan
harapan jauh dari yang dimaksudkan perusahaan dadéamarapan prograraommunity
development. Dalam hal ini peran humas sangat penting untukmimenalis dan
memecahkan permasalahan yang ada. Berikut pernmy8@apak Sriyadi “Kami bersama
divisi community development selalu berusaha merkberyang terbaik bagi masyarakat
sungai siring. Kami menerima setiap permohonanuaamtkemudian kami melihat kondisi
yang sebenarnya, apabila benar membutuhkan kami mlkanberikan bantuan tersebut”.
(wawancara tanggal 20 Desember 2011), Masalah riyiastéerjadi karena perbedaan
persepsi dan keinginan. Maka dalam hal ini, humapdran untuk menurunkan sejauh
mungkin perbedaan antara persepsi dan keinginayanmsst dengan tujuan perusahaan
melalui tahapan-tahapan sosialisasi, baik yang ifaerantisipatif maupun bersifat
perbaikan. Melihat permasalahan yang terjadi patlart 2008 mengenai pengadaan air
bersih yang belum terealisasikan oleh PT. Lannatdd&rdonesia. Disinilah tugas humas
sebagai fasilitator proses pemecahan masalah,asehisgkin humas mampu mengatasi
secara bijaksana.
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Humas harus teliti melihat setiap masalah yang asdakukan evaluasi program,
lalu dapat mengambil keputusan. Humas harus te@mppartahankan dan menjaga citra
perusahaan, namun harus tetap memperhatikan kegemtimasyarakat yang ada.
Berdasarkan uraian dan beberapa hasil wawancaes d@geran Humas sebagai fasilitator
proses pemecahan masalah juga telah dilaksanakgardeukup baik. Humas PT. Lanna
Harita Indonesia cukup membantu menyelesaikan gaiaaan yang pernah dialami oleh
PT. Lanna Harita Indonesia, solusi dan jalan ketedradap permasalahan yang dihadapi
berkaitan dengan progracommunity development sudah cukup maksimal dilaksanakan .
Sebagai fasilitator pemecah masalah untuk mendéfam dan memecahkan masalah,
Humas PT. Lanna Harita Indonesia melibatkan depart lain untuk mengambil
kesimpulan, sehingga tidak menimbulkan kebimbardgam proses pemecahan masalah.
Humas PT. Lanna Harita Indonesia cukup tanggamdeah isu-isu sosial, bersikap aktif,
dimana ketika adanya permasalahan sosial terjadiLBiina Harita Indonesia langsung
memiliki inisiatif untuk mengatasi masalah yang.ada
3. Fadllitator Komunikasi

Peran humas sebagai fasilitator komunikasi berkinslsbagai komunikator atau
mediator untuk membantu pihak manajemen dalam nélkumendengar apa yang
diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Beriketryataan dari Bapak Sriyadi selaku
Humas PT. Lanna Harita Indonesia “Diperlukannygekkeras dari humas untuk menjaga
hubungan baik kepada masyarakat, dengan melihattlkedn masyarakat dan harapan
masyarakat, sehingga komunikasi yang terjalin masitfftan dukungan antara kedua belah
pihak” (wawancara tanggal 20 Desember 2011). Ad&ayaunikasi timbal balik tersebut
dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, tvengai, mendukung dan toleransi yang
baik dari kedua belah pihak. Peran sebagai fasilithiomunikasi menjadikan humas
sebagai pendengar yang sensitif dan pialang infeirnkasilitator komunikasi berfungsi
sebagai penghubung, penerjemah, dan mediator aotgemisasi dan publik. Humas
mengelola komunikasi dua arah, memfasilitasi pdrabhalengan menyingkirkan rintangan
dalam hubungan, dan membuat saluran komunikasp tetebuka. Tujuannya adalah
menyediakan informasi yang diperlukan manajememrosgsi ataupun publik, sehingga
humas dapat membuat keputusan yang saling mengykaiioin

Humas bertugas sebagai mediator antara perusaleragard masyarakat, baik
internal maupun eksternal, karena humas merupaktak yang senantiasa berhubungan
dan penyambung antara perusahaan derggkeholdernya. Sebagai mediator dalam
menyampaikan kegiatan atau program perusahaan &epebyarakat, humas sangat
penting karena seringkali tujuan perusahaan dehgeapan atau kepentingan masyarakat
itu tidak sama. Pada saat kepentingan tersebuet@rnmaka peranan mediator dalam hal
ini, humas sangat besar untuk mengambil jalan teragjas perbedaan tersebut. Dengan
melakukan komunikasi yang intens dengan masyarékatuk menciptakan komunikasi
dua arah yang baik antara perusahaan dengan mkealyarmmas PT. Lanna Harita
Indonesia bersama divisommunity development sering dilakukan komunikasi dua arah
secara informal dengan aktif melakukan kunjungam ieengikuti pertemuan-pertemuan
yang dilaksanakan masyarakat sekitar, seperti naghglacara keagamaan dan menghadiri
undangan-undangan dari tokoh masyarakat. Berikatyptgaan Bapak Sriyadi, “Kami
selalu melakukan kunjungan terhadap masyarakagsekienghadiri setiap undangan yang
ada, misalnya ada acara-acara keagamaan atau anddag tokoh masyarakat sekitar,
melalui inilah kami dapat berkomunikasi dengan raeslyat”. (wawancara tanggal 20
Desember 2011).
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Dengan komunikasi yang baik dan terbuka kepada analsgt, perusahaan dapat
mengetahui apa saja yang dibutuhkan masyarakataselBegitu juga sebaliknya,
masyarakat mengetahui apa saja kebijakan-kebijglemsahaan yang ada. Sehingga
terciptalah hubungan yang baik dan kerjasama yailg Berdasarkan uraian dan beberapa
hasil wawancara diatas, peran Humas sebagai dsilikomunikasi sudah dilaksanakan
dengan cukup baik. Humas PT. Lanna Harita Indonésitaaktif dilapangan melakukan
komunikasi dengan masyarakat yang ada. Perartdésilkomunikasi bagi seorang praktisi
adalah sebagai pendengar yang peka dan brokern{gexrp komunikasi. Fasilitator
komunikasi bertindak sebagai perantara (liasom@ypneter, dan mediator antara organisasi
dan publiknya. Mereka menjaga komunikasi dua aeahrdemfasilitasi percakapan dengan
menyingkirkan rintangan dalam hubungan dan menpggm saluran komunikasi tetap
terbuka. Tujuannya adalah memberi informasi yarhmitdhkan oleh baik itu manajemen
maupun publik untuk membuat keputusan demi kepgatifmersama.

Praktisi yang berperan sebagai fasilitator komasiikni bertindak sebagai sumber
informasi dan agen kontak resmi antara organisasipdiblik. Mereka menengahi interaksi,
menyusun agenda mendiagnosis dan memperbaiki kdmaidisi yang menganggu
hubungan komunikasi di antara kedua belah pihadilifédor komunikasi menempati peran
di tengah-tengah dan berfungsi sebagai penghubotayaaorganisasi dan publik. PT.
Lanna Harita Indonesia, tidak lepas dari pengaruksteenal, dimana dalam
perkembangnnya, lebih dari sekedar pembangunaastniktur fisik, tentu memerlukan
adanya hubungan baik dengan berbagai stakholdahn saltunya komunitas masyarakat.
Dimana hubungan yang terjalin baik antara manajerdan stakeholdersnya, akan
memebentuk citra baik sehingga memberikan dampak ymla bagi perusahaan demi
tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkapedemeraih kepercayaan publik terhadap
organisasi yang telah terbentuk. Tentunya didala@aksanakan berbagai strategi untuk
membangun hubungan baik tersebut, maka tidak |ejsas peranan seorangublic
Relations.

4. Teknis Komunikasi

Peran humas PT. Lanna Harita Indonesia sebagaistdébomunikasi juga sangat
penting. Dimana humas harus mampu menjalin hubuggag baik dengan media, karena
media berperan dalam penciptaan citra perusahampaabentukkan opini publik. Berikut
pernyataan Bapak Sriyadi, “Kami menjalin kerjasadteagan pihak media. Biasanya kami
mengundang media saat mengadakan acara-acaravatateeent perusahaan, seperti buka
puasa bersama, maupun ketika perusahaan mengddaatan community development”.
(wawancara tanggal 20 Desember 2011), Setiap @@siniatau perusahaan pasti
membutuhkan untuk berinteraksi dengan lingkungdatasaeya, bahkan kadang-kadang
suatu perusahaan dapat mempengaruhi suatu lingkurigéapi yang paling umum
lingkungan yang mempengaruhi suatu perusahaan.Tdgagungsi utama humas tidak
terlepas dari bidang penyebaran pesan, informasi, kbmunikasi mengenai kegiatan
perusahaan untuk disampaikan kepada publik sebagearan atau targetnya.
Pembentukkan, pemeliharaan dan peningkatan cittarefautasi positif perusahaan harus
didukung kebijakan dan komitmen pimpinan. Kemampoeikomunikasi, baik secara lisan
maupun tulisan adalah salah satu penyampaian pedsaman gagasan program kerja, dan
sekaligus membentuk opini atau menguasai pendapatnusesuai dengan yang diinginkan
komunikator. Selain mampu berkomunikasi secara tiéfekumas pun harus mampu
menggunakan media secara efektif, baik media mmasaun media non-massa.
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Namun sangat disayangkan, karena PT. Lanna Hawdi@nesia tidak mengelola
website perusahaan dan juga majalah perusahaaahd&&edua media ini dapat digunakan
masyarakat untuk memperoleh informasi tentang pbaan tersebut. Berikut pernyataan
Bapak Sriyadi, “Kami belum mengelola website dagajunajalah perusahaan, ini menjadi
masukan yang positif untuk kami, dan insyaAllah kamakan segera
merealisasikannya”.(Wawancara tanggal 20 Desemlfdrl)2 Secara operatif, humas
merupakan fungsi khusus manajemen yaitu memelibataan komunikasi kedalam dan
keluar, agar tercapai saling pengertian atau karasantara perusahaan dengan publiknya,
termasuk mengidentifikasi, dalam menggapai opiriliguyang sesuai atau tidak dengan
kebijaksanaan yang dilaksanakan oleh perusahaag lparsangkutan, serta membantu
fungsi manajemen dalam mengantisipasi, memonit@n nemanfaatkan berbagai
kesempatan, serta tantangan atau perubahan ygadj thrdalam masyarakat, berdasarkan
uraian dan beberapa hasil wawancara diatas, peuvema$i sebagai teknisi komunikasi
sudah dilaksanakan namun belum maksimal. Hal idih& karena PT. Lanna Harita
Indonesia tidak memiliki website dan juga majal@nusahaan seperti yang dilakukan oleh
perusahaan tambang pada umumnya.

Terkait dengan peran PR yang lebih dominan dalapela komunikasi, PR juga
berperan secara teknis. Dalam hal ini, PR berpsedagai teknisi komunikasi. Peran PR
dalam hal ini lebih pada membuat press releasekumenginformasikan kepada publik
tentang pelaksanaan kegiataommunity development. Selain press release, PR juga
menulis dan membuat laporan secara berkala bemkdeagan pelaksanaaommunity
development. Namun penulisan laporan ini, juga belum bisa tdikan maksimal, karena
informasi yang diberikan tidak begitu mendetaili terbukti ketika penulis melakukan
proses pengumpulan data mengenai program-progwammunity development, dimana data
yang ada tidak disusun dalam sebuah laporan khosmmeunity development, tetapi
digabung menjadi satu dengan laporan tahunan, déagden yang sangat terbatas.
Program Community Development PT. Lanna Harita Indonesia
a. Program Community Devel opment pada Bidang Pendidikan

Bidang pendidikan merupakan masalah utama yanggsditnadapi oleh para aparat
kampung, salah satunya untuk di Sungai Siring serBangunan sekolah yang ada di
sekitar lingkar tambang sangat tidak memadai uptokes belajar mengajar. Keadaan yang
sudah tua dan tidak jarang jika hujan maka airrhajgan masuk ke dalam ruangan kelas.
Selain dari pada itu juga, buku-buku pelajaran y@ingliki oleh perpustakaan masih belum
memadai. Melihat keadaan demikian maka PT. LannateHéndonesia menerima tiap
permohonan dari masyarakat yang berkaitan dengambgegunan pada bidang
pendidikanBerdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Effeethku Lurah Sungai
Siring mengenai prograntommunity Development pada bidang pendidikan yang telah
dilaksanakan, beliau menyampaikan hal demikian &P@athiun 2010 awal dari PT. Lanna
Harita Indonesia kami mendapat bantuan dana unérkagkan fasilitas sekolah, yaitu
SMAN 12 Sungai Siring, seperti pembuatan pagarggrgran atap gedung, pergantian
plafon, dan pembuatan toilet. Dan juga mendapatubanlangsung yaitu berupa buku
pelajaran, tentu hal ini sangat membantu. Kemudnemdapat beasiswa untuk tingkat
SMA”. (wawancara tanggal 24 Desember 2011).
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Setelah melihat dan mendengarkan pendapat diatha penulis dapat menyimpulkan
bahwa kepedulian PT. Lanna Harita Indonesia dalahimi telah cukup menolong
masyarakat sekitar lingkar tambang khususnya padkndp pendidikan, karena memang
bidang pendidikan harus lebih ditingkatkan lagiukninenciptakan sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan dan mental yang baik. Pemb&n sarana pendidikan sangat
dibutuhkan oleh sekolah-sekolah yang berada ditasekngkar tambang, hal ini untuk
menunjang proses belajar mengajar yang efektifrdjaman. Dengan tersedianya fasilitas
ini juga membuat siswa-siswi dapat lebih bersemiamgiaik belajar dan mengejar cita-cita.
b. Program Community Development pada Bidang K eagamaan

Berkaitan dengan pelaksanaan prograommunity development pada bidang
keagamaan, berikut pernyataan Bapak Effendi selakah Sungai siring“Bantuan yang
diberikan PT. Lanna Harita Indonesia dalam bidaeggamaan sangat membantu setiap
kegiatan keagaamaan yang ada. Dan kami harap prdgratuan ini tetap terus berjalan”.
(wawancara tanggal 24 Desember 2011). Setelah mgadean dan melihat pendapat
diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa PThndaHarita Indonesia peduli
terhadap kegiatan keagamaan, hal ini dapat mergiijarukunan umat beragama antara
masyarakat yang ada di Sungai Siring, serta dapatlbantu setiap kegiatan keagamaan
yang ada. Karena agama atau keyakinan merupakagahgl utama dalam kehidupan
manusia.
c. Program Community Development pada Bidang Sosial Ekonomi

Bidang sosial ekonomi merupakan salah satu asgakllggan manusia yang cukup
penting. Perubahan sosial politik setelah reformesiuntut perusahaan untuk lebih adaptif
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam na@gun hubungan tersebut
pengembangan ekonomi lokal atau pengembangan usahalisekitar perusahaan adalah
salah satu point strategis yang sering dipilih @lebagian perusahaan. Pilihan ini biasanya
dilakukan oleh perusahaan yang bersentuhan langsdgggan masyarakat atau
membutuhkan dukungan dan kerjasama masyarakat datemancarkan operasional
perusahaan. Kegiatan tersebut dengan publikasi yapgt akan sangat membantu
membentuk citra perusahaan dan menggalang kerjasartera masyarakat dengan
perusahaan. Berkaitan dengan pelaksanaan proggammunity development pada bidang
sosial ekonomi, berikut pernyataan Bapak EffentdikeeLurah Sungai Siring“Kami sangat
bersyukur adanya bantuan pada bidang sosial ekorsahingg perekonomian kami pun
terbantu. Bantuan ini membuat masyarakat bisa marmisa berusaha melalui bantuan
rumah usaha yang di berikan oleh PT. Lanna Hamdariesia. Kami berharap program ini
tetap terus berjalan”. (wawancara tanggal 24 Desenf#ill), setelah melihat dan
mendengarkan pendapat diatas, penulis dapat meulamp bahwa PT. Lanna Harita
Indonesia telah membantu masyarakat dalam perekanotdal ini memang harus terus
ditingkatkan karena melihat mata pencaharian makgarsekitar yang sebagian besar
adalah tani. Dengan adanya bantuan melalui programmunity development, seperti
adanya bantuan untuk budidaya ikan air tawar, dariuan rumah produksi usaha kecil,
serta pengembangan ekonomi lainnya, yang dilaksanaleh PT. Lanna Harita Indonesia,
maka perekonomian masyarakat sekitar lebih terbantu
d. Program Community Development pada Bidang I nfrastruktur

PT. Lanna Harita Indonesia juga fokus dalam pddyaan masyarakat melalui
peningkatan infrastruktur. Dalam pembangunan itdr&tur dilakukan perbaikan terhadap
sarana umum seperti jalan, jembatan, dan sararzeesih, berdasarkan hasil wawancara
bersama Bapak Effendi selaku Lurah Sungai Siringhgeeai programcommunity
development pada bidang infrastruktur yang telah dilaksanakatiau menyampaikan hal
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demikian “Kami sangat terbantu dengan adanya banpeabaikan jembatan, sumur bor,
dan perbaikan sarana lainnya. sehingga masyaralatars bisa melakukan aktivitas
kehidupan sehari-hari dengan baik”. (wawancara gan@4 Desember 2011), Setelah
melihat dan mendengarkan pendapat diatas, makaligpeatapat menyimpulkan bahwa
bantuan yang diberikan oleh PT. Lanna Harita Ind@nesangat membantu aktivitas
kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar. Progmimcukup penting bagi masyarakat
sekitar, dengan adanya perbaikan infrastruktur nogat membantu masyarakat menuju
kesejahteraan. Dan melalui program-prograszommunity development yang telah
dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan dapatptadeaci suatu hubungan yang baik
antara perusahaan dan masyarakat. Bukan hanyaapaams saja yang memperoleh
keuntungan, namun masyarakat pun perlu mendaphtarya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Penelitian yang dilaksanakan telah menganalisirpatanas dalam melaksanakan
programcommunity development. Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat dzitkan
bahwa peran humas PT. Lanna Harita Indonesia dalalaksanakan progranommunity
development sudah baik dan cukup efektif. Berikut kesimpulang peneliti peroleh, antara
lain :

1. Peran humas sebagai penasehat ahli pada PT. Laanta Hhdonesia sudah
dilaksanakan dengan cukup baik. Humas PT. LannataHdndonesia telah
memberikan saran-saran yang positif sehingga daggsmhbantu proses kegiatan
community development, yaitu dengan berperan ag#ibagai seorang yang
profesional dan berpengalaman serta dapat dipercaya

2. Peran humas sebagai fasilitator proses pemecahsalahguga telah dilaksanakan
dengan cukup baik. Humas PT. Lanna Harita Indonesikup membantu
menyelesaikan permasalahan yang pernah dialamPdlehanna Harita Indonesia,
solusi dan jalan keluar terhadap permasalahan ylimadapi berkaitan dengan
programcommunity development sudah cukup maksimal dilaksanakan. Humas PT.
Lanna Harita Indonesia melibatkan department daituk mengambil kesimpulan,
sehingga tidak menimbulkan kebimbangan dalam prosegcahan masalah.

3. Peran humas sebagai fasilitator komunikasi sudaksdinakan dengan cukup baik.
Humas PT. Lanna Harita Indonesia ikut aktif dilageam melakukan komunikasi
dengan masyarakat yang ada. Mereka menjaga konsunikaa arah dan
memfasilitasi percakapan dengan menyingkirkan mgaa dalam hubungan dan
menjaga agar saluran komunikasi tetap terbuka. ahumya adalah memberi
informasi yang dibutuhkan oleh baik itu manajemexupun publik untuk membuat
keputusan demi kepentingan bersama.

4. Peran humas sebagai teknisi komunikasi sudah di@ksin namun belum
maksimal. Hal ini terlihat karena PT. Lanna Haritedonesia tidak memiliki
website dan juga majalah perusahaan seperti yalagullan oleh perusahaan
tambang pada umumnya.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitianadg beberapa saran yang peniliti
sampaikan. Saran-saran tersebut antara lain :
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1. Peran humas sebagai penasehat ahli merupakan ysrgnpenting. Oleh karena
itu, diharapakan humas PT. Lanna Harita Indonesiaihl ditingkatkan lagi
kemampuannya untuk memberikan berbagai solusi &gdepannya program
community development ataupun program lainnya yang dilaksanakan oleh PT.
Lanna Harita Indonesia lebih baik lagi, sehingga Panna Harita Indonesia tetap
eksis sebagai perusahaan tambang batubara yakghadga mengeksplor sumber
daya alam yang ada, tetapi tetap menjalankan taggmuab sosialnya.

2. Peran humas sebagai fasilitator proses pemecahsalahguga tidak kalah penting.
Dimana humas PT. Lanna Harita Indonesia diharapieaap waspada ketika
masalah timbul. Diharapkan ketika suatu saat peatalan timbul, humas sebagai
fasilitator proses pemecahan masalah dapat mefaksarikeluar yang terbi i
masalah yang ada, mencari lebih dahulu permasalgliag sebenarnya :
kemudian bersama tim melakukan perencanaan yakg rbalakukan komunikasi
yang baik dan juga aksi, serta evaluasi.

3. Peran humas sebagai fasilitator komunikasi yaitumdsi bertindak sebagai
komunikator atau mediator yang baik. Diharapkan &sn#T. Lanna Harita
Indonesia dapat terus membina komunikasi yang batlkra perusahaan dengan
masyarakat, yaitu dengan tetap melakukan kunjukgajungan ke masyarakat,
ataupun melakukan pertemuan-pertemuan dengan tokabyarakat sekitar,
sehingga komunikasi tetap terbuka.

4. Peran humas sebagai teknisi komunikasi, diharap&kemas PT. Lanna Harita
Indonesia tetap menjaga hubungan yang baik dengaimnmKemudian, diharapkan
humas dapat menerbitkan majalah internal untuk hgéoo internal perusahaan,
mengelola website perusahaan sebagai sumber irdormangenai kegiatan-
kegiatan ataupun hal-hal lain yang berhubunganLBiina Harita Indonesia, serta
memperhatikan penulisan laporan-laporan mengenagiateen community
development, agar tidak digabung dengan laporan tahunan.
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